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ABSTRAKSI 
 

 Sombong adalah menganggap diri sendiri lebih tinggi dan hebat dan 
merendahkan orang lain. Sikap sombong disebabkan karena beberapa faktor, 
yaitu: amal dan ilmu, nasab, kecantikan, kekuatan, kekayaan, keturunan, dan lain-
lain. Kesombongan banyak terjadi misalnya dalam keluarga, sekolah, lingkungan 
masyarakat, dan di manapun. Mereka berlaku sombong karena sudah terbiasa 
hidup seperti itu, dalam keluarga misalnya orang tua selalu membiasakan anak 
untuk selalu sombong, dengan membanggakan kehebatan yang dimiliki anak, 
maka anak akan merasa besar hati, dan keadaan itu dibiasakan sampai dewasa 
bahkan sampai tua. orang sombong suka dengan pujian, dia ingin selalu 
menempati kedudukan atas, tidak mau dinasehati, menganggap dia yang paling 
benar. Padahal sikap seperti itu tidak dibenarkan dalam pergaulan, apalagi dalam 
agama Islam. Allah sangat membenci orang yang berlaku sombong, siapapun 
yang tidak bisa menghilangkan sifat itu maka Allah akan memesukkan dalam 
tempat yang paling hina, yaitu neraka jahannam. Seseorang bisa beruba, asalkan 
dia mau merubahnya dengan sungguh-sungguh, yaitu dengan mengimani al-
Qur'an, caranya dengan membaca dengan memahami makna yang terkandung di 
dalam-Nya. Kemudian dengan cara menghafal al-Qur'an, karena dengan 
menghafal hati seseorang akan selalu dekat dengan al-Qur'an, tidak sempat dan 
tidak mau untuk melakukan hal-hal yang dapat merusak iman.     
 Al-Qur'an adalah kitab suci yang menjadi pedoman hidup dan merupakan 
obat bagi penyakit sombong. Terapi penyembuhan sombong dalam al-Qur'an 
yaitu dengan membaca al-Qur'an, mendekatkan diri pada al-Qur'an dan 
mengamalkan ajaran al-Qur'an. Sedangkan terapi penyembuhan dalam bimbingan 
dan konseling Islam yaitu dengan amal dan ilmu, sehingga dengan kedua hal 
tersebut akan tercipta sikap tawadhu' dalam hati.  
 Untuk itu seseorang harus berusaha dengan sungguh-sungguh dengan 
keyakinan hati bahwa melalui al-Qur'an penyakit sombong akan hilang. 
Penyembuhan dalam al-Qur'an dengan bimbingan dan konseling Islam 
mempunyai hubungan yang erat. Al-Qur'an mengandung unsur-unsur 
penyembuhan seperti yang didapat dalam ilmu bimbingan dan konseling Islam. 
Sedangkan dalam bimbingan dan konseling Islam, seorang konselor dalam 
menerapkan bimbingan selalu mengacu pada al-Qur'an dan sunnah Rosul. 
Sehingga antara keduanya mempunyai tujuan dan fungsi yang sam, sehingga 
mewujudkan individu dan seluruh umat untuk mencapai kebahagiaan yang abadi.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan judul 

Penegasan judul maksudnya adalah pencarian rumusan tentang ruang 

lingkup dan ciri-ciri suatu istilah, yang akan dijadikan pokok bahasan atau studi. 

Setiap istilah perlu didefinisikan agar tidak terjadi kesalahpahaman atau salah 

interpretasi terhadap maksud atau maknanya yang terkandung dalam judul, 

maka penulisan skripsi yang berjudul “Sombong dan Penyembuhannya dalam 

Al-Qur’an (Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam), terlebih dahulu 

penulis memberikan penjelasan maksud dari judul tersebut, yaitu : 

1. Sombong 

Sombong secara etimologis berasal dari bahasa arab yaitu takabbara 

yang berarti sombong, congkak dan takabbur. Sedangkan dalam al-Qur’an 

selain takabbara  kata yang berarti sombong ada beberapa macam, yaitu al-

mukhtal dan al-fakhur, artinya sombong serta membanggakan diri. Secara 

terminologis, yang dimaksud sombong adalah tingkah laku dan sifat yang 

cenderung memuji, mengagungkan, membesarkan, dan memandang diri 

sendiri sebagai makhluk yang paling di atas segala-galanya.1 Sedangkan 

menurut A. Mudjab Mahalli, sombong adalah menolak kebenaran dan 

meremehkan sesama manusia, disertai anggapan bahwa dirinya memiliki 

kecerdasan dan kepandaian yang lebih hebat, serta merasa bahwa derajat 

                                                 
1  Abu Hamid Al Ghazali, Tentang Bahaya Takabbur, ter. Ny. Kholifa Marhijanto, 

(Surabaya: Tiga dua, 1994), hlm. 7. 
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dan martabatnya lebih tinggi dari orang lain.2 Sombong yang dimaksud 

dalam skripsi ini adalah sombong dalam konsep al-Qur’an dan konteksnya 

dengan kehidupan sosial. 

2. Penyembuhan 

Secara etimologi penyembuhan berasal dari bahasa arab yaitu:      شفى-  

ىالشف .yang berarti menyembuhkan , شفاء-يشفي   adalah bentuk mashdar dan 

jamaknya adalah 3 ,اشفي yang berarti obat.4 Kata الشفى kemudian mendapat 

imbuhan ل-ا , maka berubah menjadi isim mashdar الشفى dan ل-ا  

menunjukkan isim ma’rifah (kata benda yang menunjukkan sesuatu yang 

pasti yaitu kata  الشفى tersebut),  الشفى berarti obat atau penyembuhan. 

Penyembuhan yang dimaksud dalam judul skripsi adalah upaya 

pengobatan terhadap penyakit sombong yang didasarkan pada tuntunan al-

Qur’an dan bimbingan konseling Islam. 

3. Al-Qur’an 

Al-Qur’an berasal dari bahasa arab قرانا- يقرء-قرء , yang berarti 

membaca. Qur’an adalah bentuk mashdar dari kata kerja (fi’il madhi), yaitu 

qara’a.5  

Adapun definisi istilah (terminologi) al-Qur’an menurut Subhi Sholeh 

merumuskan definisi al-Qur’an sebagai definisi yang dapat diterima oleh 

jumhur ulama terutama ahli bahasa, ahli fiqh dan ushul fiqh. Al-Qur’an 

                                                 
2  A. Mujhab Mahalli, Dosa-dosa Besar dalam al-Qur’an dan al-Hadits, (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 2001), hlm. 151. 
 
3 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pondok 

Pesantren Al Munawwir, 1984), hlm. 1271. 
 
4 Darel Mahreq, Al Munjid Fi al Lughah Wa A’lam, (Lebanon: Bairut,tt), hlm. 396. 
 
5 Ahmad Warson Munawwir, op. cit., hlm. 1101. 
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adalah firman Allah yang mengandung kemukjizatan yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, tertulis dalam lembaran-lembaran yang 

disampaikan secara mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya.6 

Al-Qur’an yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kitab suci umat 

Islam yang dijadikan sebagai pedoman seperti yang sudah dijelaskan di atas. 

4. Perspektif 

Perspektif berasal dari bahasa inggris “perspective”, yang berarti 

pandangan. 7  Kata perspective kemudian menjadi kata baku bahasa 

Indonesia yaitu perspektif yang berarti titik pandang; pandangan. 8 

Sedangkan menurut Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry dalam kamus 

ilmiah populer perspektif  berarti: peninjauan; tinjauan; pandangan luas.9  

Perspektif yang dimaksud dalam skripsi ini adalah  cara pandang  

bagaimana sombong dan penyembuhannya ditinjau dari sudut pandang 

bimbingan dan konseling Islam. 

5. Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan merupakan alih bahasa dari istilah inggris guidance yang 

mempunyai arti bantuan. Kata guidance berasal dari kata dasar (to) guide, 

yang artinya menuntun, mempedomani, menjadi petunjuk jalan, 

                                                 
6 Masfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 1996), hlm. 1. 
 
7 Jhon M. Echols dan Hasan Shadly, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia 1992), 

hlm. 426. 
 
8  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), hlm. 675. 
 
9 Pius Partanto dan M Dahlanal Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 

hlm. 592. 
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mengemudikan. Kata guidance selain diartikan bimbingan juga dipakai 

untuk mewakili kata pimpinan, pedoman dan petunjuk.10  

Definisi bimbingan menurut penulis adalah suatu proses pemberian 

bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang 

dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penemuan diri, 

pengarahan diri, dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat 

perkembangan optimal agar memperoleh kebahagiaan pribadi baik di dunia 

maupun di akhirat dan kemanfaatan sosial.  

Konseling merupakan alih bahasa dari istilah inggris yaitu 

“counseling”. Counseling yang berarti pemberian nasehat, perembukan, 

penyuluhan. Secara umum istilah bimbingan dan konseling merupakan 

kalimat yang sukar dipisahkan. Konseling merupakam bagian dari 

bimbingan baik sebagai pelayanan maupun sebagai teknik. Konseling 

merupakan inti kegiatan bimbingan secara keseluruhan dan lebih berkenaan 

dengan masalah individu secara pribadi.  

Mortensen (1964: 301) mengatakan bahwa, “counseling is the heart of 

the guidance program”, (konseling merupakan bagian dari program 

bimbingan). Ruth Strang (1958) mengatakan pula bahwa Guidance is 

broader: “Counseling is a most important tool of guidance”, (bimbingan 

itu lebih luas dan konseling merupakan alat yang paling penting dalam 

usaha layanan bimbingan).11  

                                                 
10 H.M. Umar dan sartono, Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Bandung: C.V Pustaka 

Setia, 1998), hlm. 9. 
 
11 H. Muhammad Surya, Dasar-dasar Konseling, op. cit., hlm.25 
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Dari berbagai pengertian di atas  dapatlah penulis simpulkan bahwa 

konseling adalah hubungan timbal-balik seorang konselor dalam rangka 

proses pemberian bantuan terhadap individu supaya ia dapat lebih 

memahami dirinya dan menyadari kembali akan eksistensinya sebagai 

hamba Allah yang seharusnya  hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk 

Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Islam secara bahasa (etimologi) berasal dari bahasa arab  yaitu dari 

kata kerja (fi’il) aslama-yuslimu-isla>man, yang berarti “menyerahkan diri” 

atau “menurut, taat, dan patuh”. Islam adalah bentuk mashdar dari kata 

kerja (fi’il madhi) Aslama.12  

Bimbingan dan Konseling Islam yang dimaksud dalam skripsi adalah 

proses pemberian bantuan dan nasehat terhadap klien, dalam hal ini adalah 

orang-orang yang memiliki sifat sombong. 

Jadi yang dimaksud dengan judul Sombong dan Penyembuhannya 

dalam Al-Qur’an (Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam) di atas 

adalah suatu kajian ilmiah tentang penyakit sombong dan upaya 

penyembuhannya yang terkandung dalam al-Qur’an yang dilihat dari sudut 

pandang bimbingan dan konseling Islam. 

 

B.  Latar Belakang Masalah 

Di dalam tubuh manusia terdapat bagian yang bertugas mengatur bagian 

anggota tubuh yang lain. Baik buruknya perilaku manusia tergantung dari baik 

buruknya bagian ini. Apabila bagian ini baik maka perilaku seseorang akan 

                                                 
12 Ahmad Warson Munawwir, op. cit., hlm. 656 
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baik, tetapi apabila bagian ini buruk perilaku seseorang ini akan buruk. Bagian 

tubuh yang bertugas mengatur dan menentukan perilaku manusia ini disebut 

hati. Seiring berjalannya waktu akan tumbuh dalam jiwa manusia keyakinan-

keyakinan yang bertentangan dengan al-Qur’an, baik dalam bentuk gerakan 

keagamaan dan aliran yang dapat merusak aqidah. Persoalan menjadi semakin 

besar dan gerakan-gerakan  tersebut semakin kuat hingga menyerang manusia 

yang lemah hatinya termasuk dalam penyimpangan tersebut adalah sifat 

sombong.13  

Orang sombong akan selalu menganggap dirinya paling tinggi dan 

memandang orang lain rendah. Hati orang sombong akan mudah mengeras, 

tidak mudah dinasehati, karena ia menganggap dirinya paling bisa, paling 

pandai, paling terkenal, dan paling segala-galanya. Padahal semua orang tidak 

akan selalu menempati kedudukan yang sama, suatu saat ia akan berganti posisi, 

apabila ia mempunyai kekayaan yang melimpah bisa jadi suatu hari 

kekayaannya berkurang. Di saat ia sudah jatuh miskin, pasti akan 

membutuhkan orang lain, tetapi tidak semua orang mau membantu karena 

mengingat kejelekannya. Akhirnya ia menderita dan sengsara, sehingga hatinya 

dipenuhi rasa gelisah dan rasa bersalah. Hal itu terjadi karena hawa nafsu yang 

cenderung mengarah pada kesenangan tanpa memikirkan akibatnya. Dari 

kesenangan-kesenagan itu akan menyeret manusia pada lembah penderitaan 

dan bahkan pelakunya terhambat untuk memperoleh kesenangan serupa. 

Berbeda dengan komunitas binatang, mereka tak berakal, sehingga mereka tak 

pernah memikirkan akibatnya. Sebaliknya orang yang berakal tidak semestinya 

                                                 
13 Ibnul Qoyyim Al-Jauziah, Penawar Hati Yang Sakit,  (Jakarta: Gema Insani, 2003), hlm. 

11. 
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menjatuhkan dirinya ke derajat terendah dari kenistaan dan kehinaan. Karena 

manusia mempunyai derajat yang lebih mulia dan terhormat dibanding dengan 

binatang. Orang berakal senantiasa memperhitungkan segala resiko dan akibat 

yang akan muncul. Ia akan memikirkan ulang betapa buruk dampak yang akan 

diterimanya apabila ia mengikuti kehendak hawa nafsunya. Betapa banyak 

orang terhormat yang terkuak keburukannya, dipermalukan di depan umum 

menjadi tak terhormat lunglai tak berdaya karena hanya menuruti hawa 

nafsunya. Ketahuilah sesungguhnya jika seseorang hanya mengikuti hawa 

nafsunya meskipun tidak mencelakakan dirinya, pasti ia akan terhina karena ia 

ditundukkan olehnya.14  

Kenikmatan dunia hanyalah permainan, dapat melalaikan hati seseorang 

karena perhiasan dunia, dan indahnya kehidupan. Perumpamaan kehidupan 

dunia ibarat tanah yang ditimpa hujan deras, dia akan menumbuhkan tumbuh-

tumbuhan yang mengagumkan para petani dan menjadikan bahagia, namun 

tiba-tiba tanaman itu menjadi kering, kemudian hancur tertiup angin. Ibarat 

orang yang selalu bersikap sombong, dia juga akan hancur seperti tanaman-

tanaman itu.15  

Apabila terdapat takabbur dalam hati, maka orang itu akan melecehkan 

orang lain, tidak mau memahami orang lain, memaksakan kebatilan sehingga 

muncullah situasi yang menyertainya yaitu kedzaliman, kemarahan, terorisme, 

permusuhan, pelanggaran hak dan kehormatan. Karena akibat dari perbuatan 

takabbur sangat besar baik bagi dirinya maupun orang lain, maka Islam 

                                                 
14 Ibn Al-Jauzi, 30 Cara Menuju Puncak Ketenangan Jiwa, Terapi Psikologis Mengatasi 

Berbagai Problema Kehidupan, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2004), hlm. 37-39. 
 
15 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tarjamah Tafsir Al-Maraghi,  (Semarang: CV. Toha 

Putra), hlm. 312. 
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melarang manusia mempunyai sifat ini. Firman Allah yang melarang sifat 

takabbur:  

Ÿω uρ öÏiè |Á è? š‚ £‰s{ Ä¨$̈Ζ= Ï9 Ÿω uρ Ä·ôϑ s? ’Îû ÇÚö‘ F{$# $ ·m ttΒ ( ¨β Î) ©!$# Ÿω =Ït ä† ¨≅ä. 5Α$ tFøƒ èΧ 9‘θ ã‚ sù 

Artinya:”Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri”. (QS. Luqman: 18 ). 

 
Dari ayat di atas jelaslah bahwa Allah melarang perbuatan takabbur dan 

tidak menyukai orang yang takabbur. Sehingga bagi orang yang tidak mau 

mentaati perintah Allah agar tidak berlaku takabbur, Allah akan memberikan 

balasan di akhirat. Firman Allah tentang balasan bagi orang yang takabbur:  

$ ¨Β r'sù šÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ è= Ïϑ tã uρ ÏM≈ys Î=≈ ¢Á9$# öΝÎγŠ Ïjùuθ ãŠsù öΝèδ u‘θã_ é& Νèδß‰ƒ Ì“ tƒ uρ ÏiΒ Ï& Î#ôÒ sù ( $ ¨Β r&uρ 

š Ï%©!$# (#θ às3ΖtFó™ $# (#ρ çy9 õ3tFó™ $#uρ óΟßγ ç/Éj‹yè ãŠsù $ ¹/# x‹tã $ VϑŠ Ï9r& Ÿω uρ tβρ ß‰Ågs† Νßγ s9 ÏiΒ Èβρ ßŠ «!$# $ wŠÏ9uρ Ÿω uρ 

#ZÅÁ tΡ   

Artinya: “Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal saleh, Maka 
Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menambah untuk 
mereka sebagian dari karunia-Nya. adapun orang-orang yang 
enggan dan menyombongkan diri, Maka Allah akan menyiksa 
mereka dengan siksaan yang pedih, dan mereka tidak akan 
memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain dari 
pada Allah”. (QS. An-Nisa’:173).   

  
 Dari ayat di atas dapat diketahui secara jelas tentang pandangan Islam 

terhadap takabbur. Islam memandang bahwa takabbur mempunyai dampak 

negatif  bagi pelakunya dan orang lain yang ditakabburi.  

Semua tahu bahwa sikap sombong merupakan sikap yang tercela, 

merugikan bagi dirinya maupun orang lain. Dengan adanya penyimpangan-

penyimpangan tersebut maka al-Qur’an hadir sebagai petunjuk kebenaran. 

Firman Allah:  
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ãΑÍi”t∴çΡuρ zÏΒ Èβ#uöà)ø9$# $ tΒ uθ èδ Ö!$ xÏ© ×π uΗ ÷qu‘ uρ tÏΖÏΒ ÷σßϑ ù=Ïj9   Ÿω uρ ß‰ƒ Ì“ tƒ tÏϑ Î=≈ ©à9$# ω Î) #Y‘$ |¡yz 

Artinya:”Dan kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang akan menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang -orang yang beriman”. (QS. Al-Isra’: 82). 

  
 Salah satu tujuan diturunkan al-Qur’an adalah sebagai pedoman hidup 

manusia, yang diharapkan segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia dapat 

teratur dengan baik, sesuai dengan perintah dan kehendak Tuhan pada 

keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat serta mendapatkan 

ridha-Nya, begitu al-Qur’an memuat berbagai macam aturan dan konsep 

berbagai aspek kehidupan. 

Walau sesulit apapun masalah yang dihadapi asalkan manusia terus mau 

berusaha untuk menjadi lebih baik, pasti Allah akan membukakan jalan baginya. 

Manusia yang masih mempunyai hati nurani akan menyadari bahwa sombong 

dapat menjerumuskan dirinya kedalam kegelapan. Untuk itu manusia harus 

segera bertobat kepada Allah, dan Allah akan menjadikan al-Qur’an sebagai 

obat dari penyakit itu. Dengan demikian jelaslah bahwa al-Qur’an merupakan 

petunjuk yang pasti tentang bagaimana mestinya sikap manusia untuk 

memperoleh kesehatan rohani. Karena kesehatan rohani adalah modal utama 

bagi manusia. 

Kesombongan bisa terjadi pada siapapun walau itu anak-anak, remaja, 

orang dewasa, seorang alim ulama atau Kiai sekalipun. Dan hal itu memang 

benar-benar sering penulis lihat, anak-anak kecil sudah terbiasa memamerkan 

kelebihan-kelebihannya, karena didikan orang tua yang tidak benar. Penyakit 

itu sulit dihilangkan karena sudah mengakar  dari kecil dan akan dibawah 

sampai dewasa bahkan sampai mati. Kesombongan adalah penyakit yang harus 

dihindari dan perlu tindakan penyembuhan yang serius. Apalagi kalau penyakit 
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sombong sampai menjangkit para ulama, publik figur, itu akan sangat 

berbahaya bagi kehidupan para penganut atau orang-orang yang telah 

mempercayainya. Penganut-penganut itu ditakutkan akan mengikuti apa yang 

telah dilihat dan dilakukan oleh Ulama tersebut.  Padahal dalam al-Qur’an surat 

Luqman ayat 18 seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa Allah melarang 

hambanya untuk bersikap sombong, baik kepada Allah maupun sesama 

manusia. Kesombongan hanya milik Allah semata, manusia tidak berhak 

memilikinya. Sebagai calon konselor penulis ingin mengkaji lebih mendalam 

bagaimana konsep sombong dan penyembuhannya dalam al-Qur’an perspektif 

bimbingan dan konseling Islam. Penulis ingin menggugah hati orang yang 

sombong, ingin menyembuhkan penyakit yang diderita, karena itu adalah tugas 

penulis sebagi seorang konselor. Penulis harus mempunyai pengalaman yang 

banyak mengenai masalah penyembuhan sombong, supaya harapan dan 

keinginan bisa tercapai. Dengan mengkaji masalah ini penulis berharap akan 

mempunyai banyak pengalaman yang lebih mendalam, sehingga mampu 

membantu dan memberantas kesombongan. Itulah alasan yang sebenarnya 

penulis memilih tema ini, ingin membersihkan jiwa-jiwa orang yang penuh 

dengan kesombongan supaya lingkungan kehidupan menjadi lebih indah, suci 

tanpa noda.  

 

C.  Rumusan Masalah   

Bertitik tolak dari latar belakang skripsi, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1.  Bagaimana konsep sombong dan penyembuhannya dalam al-Qur’an? 
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2.  Bagaimana konsep sombong dan penyembuhannya dalam al-Qur’an dilihat 

dari perspektif bimbingan dan konseling Islam? 

D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep sombong dan penyembuhannya dalam al-

Qur’an.  

b. Untuk mengetahui penyembuhan sombong dalam al-Qur’an dilihat dari 

perspektif bimbingan dan penyuluhan Islam. 

2.  Kegunaan Penelitian 

a.  Secara teoritis: 

1. Diharapkan menjadi sumbangan informasi tentang penyembuhan 

sombong dalam al-Qur’an maupun dalam bimbingan dan konseling 

Islam. 

2.   Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi para konselor untuk 

menerapkan terapi penyembuhan penyakit sombong. 

b.  Secara praktis: 

1.  Sebagai tambahan ilmu pengetahuan agama dan wawasan mengenai 

cara-cara mengobati penyakit sombong, khususnya bagi peneliti 

sendiri dan umat Islam secara keseluruhan. 

2. Menambah keilmuan umat Islam terhadap kebenaran al-Qur’an, 

dengan menjelaskan bahwa al-Qur’an dapat menyembuhkan 

penyakit sombong. 
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E.  Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan penemuan penulis, ada beberapa contoh judul skripsi yang 

membahas semisal dengan judul yang penulis teliti, misalnya: “Takabbur Dan 

Kesehatan Mental”. Skripsi ini menjelaskan tentang takabbur dan hubungannya 

dengan kesehatan mental, bukan dalam perspektif bimbingan dan konseling 

Islam. “Asy-shifa’ dalam al-Qur’an”. Skripsi ini menjelaskan tentang asy-shifa’ 

atau obat penyembuhan penyakit hati dalam al-Qur’an.  

Selain referensi skripsi  di atas penulis juga merujuk dari buku karangan:  

Ustadz Fatihuddin Abul Yasin, “Terapi Rohani Pengobatan Penyakit Hati”, 

dalam bab III menyebutkan bahwa sombong adalah suatu sikap besar diri, dan 

suka menganggap yang lain remeh. Sombong dibagi menjadi tiga jenis: 

sombong kepada Allah, Rasulullah, dan manusia. Sebab-sebab orang 

menyombongkan diri di antaranya karena ilmu, amal dan ibadah, keturunan, 

kecantikan dan ketampanan, kekayaan. Selanjutnya dia menyebutkan langkah 

terapi penyakit sombong.  

Kemudian buku karangan dari Syahminan Zaini, “Penyakit Rohani dan 

Pengobatannya”, buku ini menyebutkan bahwa takabbur adalah memandang 

rendah orang lain dan memandang tinggi atau mulia diri sendiri. Dalam bab III 

menyebutkan pengobatan penyakit rohani, bisa mengajarkan setiap penyakit 

harus diobati, setiap penyakit pasti ada obatnya. Dia juga menyebutkan metode-

metode apa saja yang digunakan untuk mengobati penyakit rohani, bagaimana 

kriteria rohani yang diterima Allah, bagaimana jiwa yang sehat dan tidak sehat. 

Selain itu juga penulis mengambil dari buku karangannya Sa’id Hawwa, 

“Kajian Lengkap Penyusian Jiwa, Tazkiyatun Nafs, Intisari Ihya ‘Ulumuddin”, 

dalam buku ini diterangkan bahwa kesombongan adalah anak dari sifat ujub. 
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Menurut Rasulullah kesombongan adalah melecehkan orang lain dan menolak 

kebenaran. Buku ini di susun karena adanya kemerosotan akhlak yang melanda 

manusia dan juga melanda kaum muslimin, tujuannya adalah sebagai 

penyucian dari segala penyakit sehingga manusia terhindar dari kemusyrikan. 

Dalam buku ini tidak hanya membicarakan mengenai penyakit hati, tetapi juga 

memuat semua ajaran Islam, akhlak mulia para Rasul, sifat-sifat Allah dan 

sebagainya. Penyucian jiwa memiliki sarana seperti shalat, infaq, puasa, haji, 

berfikir, membaca al-Qur’an dan mengingat mati dengan syarat dikerjakan 

dengan baik dan sempurna. 

Musfir bin Said Az-Zahrani, “Konseling Terapi”. Buku ini berisikan 

macam-macam penyakit hati, metode-metode penyembuhan penyakit hati yang 

terkandung dalam al-Qur’an  dan Sunnah. Akan dijelaskan juga  bagaimana 

proses terapi berlangsung, sehingga dalam mempelajari buku ini akan 

ditemukan titik terang bagaimana terapi penyembuhan sombong menurut al-

Qur’an dan Sunnah.  

Sombong dan Penyembuhannya dalam Al-Qur’an (Perspektif Bimbingan 

dan Konseling Islam) adalah kajian baru dalam penulisan skripsi di Fakultas 

Dakwah UIN Sunan KaliJaga Yogyakarta. Sampai saat ini belum ada yang 

mengkaji tema ini meskipun ada persamaan kata “Sombong atau Takabbur”, 

akan tetapi yang dikaji berbeda. 

 

F.  Kerangka Teoritik 

1.   Sombong 

a.  Pengertian sombong 
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Kesombongan adalah anak dari sifat ujub. Sombong adalah suatu 

sikap besar diri dan suka menganggap yang lain remeh, merasa dirinya 

besar, merasa dirinya pandai dan tinggi dalam segala hal, baik harta, 

pasangan, dan kedudukan.16  

b.   Sebab-sebab sombong 

Seseorang tidak akan sombong kecuali yang suka membanggakan 

diri. Seseorang tidak akan memuliakan dirinya sendiri kecuali meyakini 

bahwa ia memiliki sifat-sifat yang sempurna. Semuanya itu berkaitan 

dengan urusan agama dan dunia, yang berkaitan dengan agama yaitu, 

ilmu dan amal perbuatan. Sedangkan yang berkaitan dengan dunia yaitu, 

keturunan (nasab), kecantikan, kekuatan, harta, dan banyak teman.17 

c.   Bahaya sombong 

Iblis menjadi makhluk yang terkutuk, bermula dari makhluk yang 

alim, pandai, cerdas, bahkan pemimpin malaikat, kemudian karena 

kesombongannya, maka nilai kekhusukannya menjadi makhluk yang 

dilaknat oleh Allah Ta’ala. Orang–orang sombong di dunia artinya 

mewarisi watak iblis. Firman Allah:  

 …çµ ¯ΡÎ) Ÿω =Ït ä† š ÎÉ9 õ3tG ó¡ßϑ ø9$# 

 Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong”. (QS. An Nahl: 23). 

 

β Î) š Ï% ©!$# tβρ çÉ9 õ3tG ó¡o„ ôtã ’ ÎAyŠ$ t6 Ïã tβθ è= äz ô‰u‹y™ tΛ© yγ y_ š ÌÅz# yŠ 

 Artinya: ”Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembahku, akan masuk neraka jahanam dalam keadaan 
hina”. (QS. Al-Mukmin: 60). 

                                                 
16  Sa’id Hawwa, Kajian Lengkap Penyusian Jiwa, Tazkiyatun Nafs, Intisari Ihya 

‘Ulumuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), hlm. 243. 
 
17  Ibid., hlm. 252. 
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Ancamannya adalah neraka sekaligus tidak diperhatikan Allah 

Ta’ala. Sombong adalah selendang Allah, barang siapa yang 

memakainya, tentu dia akan dilempar Allah ke neraka. 

Rasulullah bersabda:  

 آان فى قلبه مثقال حبة من خردل من آبراآبه االله فى النار على وجههمن 

Artinya:“Barang siapa yang dalam hatinya ada seberat biji sawi dari 
kesombongan, pasti Allah akan menelungkupkan orang itu 
kedalam neraka diatas wajahnya”. (HR. Imam Ahmad dan 
Imam Baihaqi, melalui Abdullah bin Amer ra).18 

 
d.   Jenis-jenis sombong  

Pertama, sombong kepada Allah. Ini adalah tingkat kesombongan 

tertinggi, tercela dan terhina. Mereka nyata-nyata menentang Allah, 

seperti raja Namrudz, ia memerintahkan anak buahnya membuat gedung 

yang tinggi dan disangka mampu mencapai Allah, kemudian 

memeranginya. Atau Fir’aun, dia mengaku Tuhan dan wajib dianggap 

Tuhan oleh rakyatnya, siapa tidak mengakuinya, akan dibunuh oleh 

Raja Fir’aun. Mereka nyata-nyata menentang Allah Ta’ala.  

Kedua, sombong kepada Rasulullah. Mereka tidak percaya kalau 

Rasul adalah utusan Allah. Kesombongan ini cenderung menolak 

perintah Allah. 

Ketiga, sombong terhadap manusia, ialah orang yang 

menyombongkan diri, menganggap dirinya besar, mulia dan lebih 

berharga statusnya dibanding orang lain.19  

                                                 
18 Ustadz Fatihuddin Abul Yasin, Terapi Rohani, Pengobatan Penyakit Hati, (Surabaya: 

Terbit Terang, 2002), hlm. 239-240. 
 
19 Ibid, hlm. 243-244. 
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Orang sombong adalah orang yang tidak sehat rohaniahnya, maka 

dari itu bagaimana terapi pengobatan sifat sombong yang sesuai dalam 

al-Qur’an, dan bagaimana cara memperoleh sifat tawadhu’. Intinya 

adalah pendekatan diri kepada Allah, dengan adanya pendekatan 

perlahan-lahan dia akan bisa menjalani hidup yang sebenarnya, hidup 

tanpa adanya kesesatan dan kehinaan. 

2.   Penyembuhan dalam al-Qur’an 

Al-Qur’an seluruhnya adalah obat sebagaimana ditegaskan bahwa al-

Qur’an adalah obat bagi penyakit hati. Allah berfirman:  

ãΑÍi”t∴çΡuρ zÏΒ Èβ#uöà)ø9$# $ tΒ uθ èδ Ö!$ xÏ© ×π uΗ ÷qu‘ uρ tÏΖÏΒ ÷σßϑ ù=Ïj9   Ÿω uρ ß‰ƒ Ì“ tƒ tÏϑ Î=≈ ©à9$# ω Î) #Y‘$ |¡yz  

Artinya:”Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 
kerugian”. (Al-Isra’ ayat 82). 

 
Setiap penyakit walau sekecil apapun harus diobati, sebab setiap 

penyakit mempunyai akibat yang buruk dan merusak, baik bagi kehidupan 

jasmaniah maupun rohaniah manusia. Terapi penyembuhan penyakit 

sombong dapat dilakukan dengan dua tingkatan. Pertama, yaitu dengan 

menghilangkan akar penyakit dan melepaskan cabang-cabang dari dalam 

hati, yaitu dengan ilmu dan amal. Dari ilmu dan amal tersebut maka akan 

muncul sifat tawadhu’ sebagai alat untuk terapi penyembuhan penyakit 

sombong. Kedua, mencegah munculnya kembali faktor-faktor penyebab 

penyakit sombong.   

3.   Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam 

Istilah Perspektif lebih banyak dikenal dengan pengertian bahwa 

tinjauan suatu ilmu berdasarkan sudut pandang tertentu. Dalam hal ini 
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permasalahan akan ditinjau atau dipandang dari kacamata bimbingan dan 

konseling Islam.  

Bimbingan dan konseling adalah pengobatan penyakit dengan cara 

kebatinan atau penerapan teknik khusus pada penyembuhan penyakit jiwa 

atau pada kesulitan-kesulitan penyesuaian diri setiap hari atau 

penyembuhan lewat keyakinan agama dan diskusi personal dengan para 

guru atau teman.20 

 

G.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Sebagai penelitian pustaka atau library research, maka yang 

digunakan dalam pengumpulan data oleh peneliti adalah metode 

dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data melalui benda-benda 

tertulis.21 Dalam hal ini penulis mengklasifikasikan kepada sumber data 

primer dan sekunder. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a.   Sumber data primer  

Yaitu data yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya.22 

Diperoleh dengan mengumpulkan data asli, dimana dalam penelitian ini 

penulis mendapatkan teks yang ada dalam al-Qur’an dan kitab-kitab 

tafsir yang menunjang skripsi ini. Diantaranya adalah:  

1.  Ibnu Katsier, Tafsir Ibnu Katsier.  

                                                 
20 C.P Chaplin, Kamus Psikologi, Terjemahan oleh Kartini Kartono, (Jakarta: Grafindo 

Persada, 1995), hlm. 407. 
 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hlm. 104. 
 
22 Herman Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 1992), hlm. 94. 
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2.  An-Nur, Tafsir Al-Qur’an An-Nur. 

3.  Ash-Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni. 

4.  Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tarjamah Tafsir Al-Maraghi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Yaitu buku-buku atau informasi yang telah ditulis oleh pihak 

lain.23, seperti : 

1. Sa’id Hawwa, Kajian Lengkap Penyusian Jiwa, Tazkiyatun Nafs, 

Intisari Ihya ‘Ulumuddin.  

2.  Ibnul Qoyyim Al-Jauziah, Penawar Hati Yang Sakit. 

3. Ibn Al-Jauzi, 30 Cara Menuju Puncak Ketenangan Jiwa, Terapi 

Psikologis Mengatasi Berbagai Problema Kehidupan. 

4.  Ustadz Fatihuddin Abul Yasin, Terapi Rohani Pengobatan Penyakit 

Hati. 

5.  Syahminan Zaini, Penyakit Rohani dan Pengobatannya. 

6.  Musfir bin Said az-Zahrani, Konseling Terapi. 

7.  Dan lain-lain. 

3.   Metode Pengolahan Data 

a.   Metode Tafsir Tematik 

Adalah suatu metode penafsiran ayat-ayat  al-Qur’an dengan cara 

menetapkan satu topik tertentu, dengan jalan menghimpun seluruh atau 

sebagian ayat-ayat, dari beberapa surat yang berbicara tentang topik 

tersebut, kemudian dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada 

akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut 

menurut pandangan al-Qur’an.  

                                                 
 



 19

Abdul Hay Al-Farmawiy, dalam karyanya Al-Bidayah fi Al-Tafsir 

Al-Mawdhu’i dengan mengemukakan secara terinci langkah-langkah 

yang hendaknya ditempuh untuk menerapkan metode tematik. Langkah-

langkah tersebut adalah: 

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

3. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-

masing. 

4. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out-line). 

5. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan 

pokok bahasan dan ilmu yang terkait yaitu perspektif bimbingan dan 

konseling Islam.24 

b.   Analisis isi  

Yaitu penyelidikan kritis terhadap konsep al-Qur’an dengan 

menggunakan metode tafsir secara umum, untuk menguji data-data 

yang telah masuk agar memperoleh gambaran mengenai cara 

pengobatan penyakit hati dalam hal ini adalah sombong  berdasarkan al-

Qur’an, kemudian mengkajinya secara sistematis dan mendalam, serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. 25  Setelah data terkumpul, 

selanjutnya melakukan analisis isi. Analisis isi (content analysis) 

dilakukan terhadap makna yang terkandung dalam teks, dan ayat-ayat 

al-Qur’an, kemudian dilakukan interpretasi, yang dimaksudkan adalah 

ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan berdasarkan hubungan antar ayat-

                                                 
24  M. Quraish Shihab, “Membumikan al-Qur’an”, (Bandung: Mizan, 1992), 
 
25 Klaus Kripendaff, Analisis Isi, (Bandung: Rajawali Press, 1997), hlm. 15. 
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ayat al-Qur’an dengan yang lainnya (munasabah al-ayah). Selain itu 

penafsiran dalam analisis isi akan dilakukan analisis semantik terhadap 

kata-kata kunci dalam ayat untuk dicarikan pengertian-pengertian atas 

pesan ayat tersebut, yang selanjutnya dilakukan analisis sintetik, untuk 

menghubungkan berbagai pengertian dalam satu pengertian yang padu 

dan bulat. 

Metode tersebut juga digunakan dalam mengkaji konsep sombong 

dan penyembuhannya dalam al-Qur’an, dengan metode ini akan 

mengkaji pengertian sombong dan penyembuhannya dalam al-Qur’an 

perspektif bimbingan dan konseling Islam, selanjutnya secara teoritik 

dan empirik dicarikan relevansinya dengan konsep bimbingan dan 

konseling Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka sesuai dengan rumusan masalah 

dapat diambil kesimpulan sebagai: 

1. Sombong adalah suatu sikap tercela yang dimiliki oleh seseorang, dapat 

menutup hati, menjauhkan hamba kepada sang pencipta, dan dapat 

menjerumuskan seseorang masuk kedalam jurang neraka. Sikap sombong 

disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya adalah: amal dan ilmu, 

nasab, kecantikan, kekuatan, kekekayaan, keturunan, dan banyaknya 

pengikut. Orang sombong akan ditempatkan pada tempat yang terendah, 

seburuk-buruknya tempat, yaitu neraka jahannam. 

2. Al-Qur’an adalah kitab suci yang menjadi pedoman hidup manusia. 

Disamping sebagai pedoman, al-Qur’an juga sebagai obat ketenangan jiwa, 

pengobat hati yang gundah, sebagai penyembuh dari segala penyakit yang 

terdapat dalam hati, seperti penyakit sombong. Terapi penyembuhan 

sombong yaitu dengan amal dan ilmu, sehingga dengan amal dan ilmu 

tersebut akan ditemukan ketawadhu’an dalam hati. Tanpa sifat tawadhu’ 

penyakit sombong tidak akan mungkin bisa sembuh. Untuk itu seseorang 

harus berusaha dengan sungguh-sungguh, dengan keyakinan hati bahwa 

melalui al-Qur’an penyakit sombong akan benar-benar hilang.   

Penyembuhan dalam al-Qur’an melalui dua konsep, yaitu melalui perintah 

Allah dan larangan Allah. Yaitu dengan selalu menjalankan segala perintah 
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Allah (shalat, puasa, zakat, dzikir, istighfar, tobat. Dan selalu menjauhi 

segala sesuatu yang dilarang Allah.   

 

B.  SARAN-SARAN 

Demi kemanfaatan hasil penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa 

saran yang perlu disampaikan, diantaranya adalah: 

1. Al-Qur’an adalah sumber dari segala ajaran Islam yang dapat dijadikann 

sebagai pedoman hidup, sebagai penerang jiwa, untuk itu penulis berharap 

bagi para pembaca sekalian supaya selalu berpegang teguh kepada al-

Qur’an. Meresapi isinya supaya hati menjadi tenang, tanpa ada gangguan 

yang dapat menjerumuskan kita kelembah nista. 

2. Kepada para akademis yang berminat melakukan penelitian semisal, 

hendaklah tidak terpaku pada penelitian sebelumnya, karena itu akan 

mematikan  ide, akal, dan kreatifitas pada diri. Para peneliti hendaknya 

menggunakan obyek lain, misalnya penyakit hati lain yang perlu diteliti, 

dengan begitu akan menimbulkan kreatifitas kepada para 

mahasiswa/mahasiswi, dan akan memperkaya wacana bagi akademis 

Fakultas Dakwah.   

 

C.  KATA PENUTUP 

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Ilahi Rabbi 

atas segala Ridho-Nya, kami dapat menyelesaikan sekripsi ini, walau harus 

kami lalui dengan beribu tantangan dan rintangan. Kesempurnaan hanya milik 

sang pencipta, manusia diciptakan sebagai makhluk  yang mempunyai banyak 

kekurangan, lemah, dan jauh dari kesempurnaan. Untuk itu tentunya dalam 
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penulisan sekripsi ini akan ditemui banyak kekurangan, namun dengan susah 

payah dan perjuangan yang telah penulis lakukan, kiranya sekripsi ini dapat 

menjadi sumbangan yang akan berguna bagi dunia Akademis Fakultas Dakwah, 

bagi para pembaca, khususnya bagi penulis sendiri. Kami sebagai penulis yang 

masih mempunyai hati nurani, dengan kerendahan hati dan keikhlasan siap 

menerima kritik, saran, dan solusi, supaya bisa memperbaiki dan menutupi 

kekurangan kami. 

Semoga Allah senantiasa akan melindungi, mengasihi, dan memberikan 

berjuta Rahmat kepada hamba-Nya. Amin. 

 

Yogyakarta, 13 November 2008 

 

Penulis  
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